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Abstrak

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian pada kelompok
remaja karena tingginya rasa ingin tahu, keinginan mencoba hal baru, serta pengaruh lingkungan dan teman
sebaya. Sekolah memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi sebagai salah satu upaya preventif terhadap
penyalahgunaan narkoba. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan
pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba setelah mengikuti kegiatan sosialisasi anti
narkoba. Kegiatan dilaksanakan di SMAA Negeri 3 Penajam Paser Utara pada 30 Juli 2026 dengan melibatkan 60
siswa dari 10 kelas. Evaluasi kegiatan mengQunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest—
Posttest. Instrumen evaluasi berupa 20 soal pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan.
Sosialisasi dilaksanakan selama 2 jam dengan narasumber dari Badan Narkotika Nasional (BNN) melalui
penyampaian materi, media presentasi, video edukasi, serta diskusi dan tanya jawab. Data dianalisis secara
deskriptif, uji normalitas Shapiro—Wilk, dan uji Wilcoxon Signed-Rank. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba setelah mengikuti kegiatan
sostalisasi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest.
Kegiatan ini juga menghasilkan materi edukasi anti narkoba yang dapat dimanfaatkan kembali oleh sekolah dalam
kegiatan pembinaan dan edukasi siswa. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi memberikan perubahan positif pada
pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba dan dapat menjadi bagian dari upaya edukasi
preventif yang perlu dilanjutkan secara berkala di lingkungan sekolah.

Kata kunci - edukasi anti narkoba, pengetahuan siswa, sosialisasi, remaja, pengabdian kepada masyarakat

Abstract
Drug abuse is one of the issues that requires attention among adolescents due to their high curiosity, desire to try
new things, and the influence of their environment and peers. Schools play a strategic role in providing education
as a preventive effort against drug abuse. This community service activity aimed to evaluate changes in students’
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knowledge regarding the dangers of drug abuse after participating in an anti-drug awareness activity. The activity
was conducted at SMA Negeri 3 Penajam Paser Utara on July 30, 2026, involving 60 students from 10 classes.
The activity was evaluated using a quantitative approach with a One Group Pretest—Posttest design. The
evaluation instrument consisted of 20 multiple-choice questions administered before and after the activity. The
awareness session was conducted for 2 hours with a resource person from the National Narcotics Agency (BNN)
through material delivery, presentation media, educational videos, discussions, and question-and-answer
sessions. The data were analyzed descriptively, using the Shapiro—Wilk normality test and Wilcoxon Signed-
Rank test. The evaluation results showed an improvement in students’ knowledge regarding the dangers of drug
abuse after participating in the awareness activity. The Wilcoxon test showed a significant difference between the
pretest and posttest scores. The activity also produced anti-drug educational materials that can be reused by the
school in student development and educational activities. Thus, the awareness activity produced a positive change
in students’” knowledge regarding the dangers of drug abuse and can serve as part of preventive educational efforts
that should be continued periodically in the school environment.

Keywords - anti-drug education, student knowledge, socialization, adolescents, community service
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PENDAHULUAN

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat-obatan terlarang, yaitu
kelompok zat adiktif yang mengandung bahan berbahaya dan berpotensi menimbulkan
ketergantungan. Secara etimologis, istilah narkoba berasal dari bahasa Yunani, yaitu narkoun atau narke,
yang berarti terbius, mati rasa, tidak merasakan apa-apa, atau menyebabkan kelumpuhan. Narkotika,
sebagai salah satu komponen narkoba, merupakan zat atau bahan yang dapat berasal dari tumbuhan,
hasil sintetis, maupun campuran. Penggunaan zat tersebut dapat memengaruhi sistem saraf pusat
sehingga mengubah persepsi, sensasi, dan kesadaran, mengurangi rasa nyeri, serta berpotensi
menimbulkan ketergantungan atau adiksi pada penggunanya (Purbanto & Hidayat, 2023).
Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu permasalahan global yang memberikan dampak
serius terhadap berbagai aspek kehidupan. Penyalahgunaan narkoba tidak hanya menyebabkan
tingginya angka kematian, tetapi juga dapat merusak masa depan generasi muda serta mengancam
stabilitas sosial dan keamanan masyarakat. Pada kalangan remaja, penyalahgunaan narkoba termasuk
salah satu bentuk perilaku menyimpang karena bertentangan dengan norma, nilai, dan aturan yang
berlaku di lingkungan masyarakat. Perilaku tersebut terjadi ketika individu atau kelompok melakukan
tindakan yang tidak sesuai dengan standar sosial yang telah disepakati sehingga dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, baik bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya (Agusalim dkk., 2023).

Tingginya dampak negatif yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba mendorong
pemerintah untuk memperkuat upaya pencegahan dan penanggulangannya melalui berbagai
kebijakan. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan menetapkan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika sebagai landasan hukum dalam pengendalian, pencegahan, serta
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. Melalui regulasi tersebut, pemerintah
juga menetapkan Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai lembaga pemerintah nonkementerian yang
memiliki tugas dan wewenang dalam merumuskan, mengoordinasikan, serta melaksanakan kebijakan
nasional di bidang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan serta peredaran gelap narkotika
(Nurmalita & Megawati, 2022). Meskipun demikian, berbagai regulasi dan upaya pencegahan telah
dilakukan, penyalahgunaan narkoba di Indonesia masih menunjukkan tren yang mengkhawatirkan.
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Berdasarkan hasil survei Badan Narkotika Nasional (BNN) Republik Indonesia, peredaran dan
penyalahgunaan narkotika tanpa izin masih mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data PPID
BNN (2022) menunjukkan bahwa jumlah kasus penyalahgunaan narkoba meningkat dari 40.756 kasus
pada tahun 2019 menjadi 45.231 kasus pada tahun 2020. Sejalan dengan itu, jumlah tersangka juga
mengalami kenaikan dari 52.709 orang pada tahun 2019 menjadi 58.764 orang pada tahun 2020.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba masih menjadi tantangan serius
yang memerlukan upaya pencegahan secara berkelanjutan, khususnya pada kelompok remaja yang
termasuk kelompok usia rentan terhadap pengaruh penyalahgunaan narkoba (Nurmalita & Megawati,
2022).

Meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba menunjukkan bahwa upaya pencegahan perlu
difokuskan pada kelompok usia yang rentan, salah satunya adalah remaja. Masa remaja merupakan
periode transisi yang ditandai dengan tingginya rasa ingin tahu, keinginan untuk mencoba hal baru,
serta kuatnya pengaruh lingkungan dan teman sebaya. Kondisi tersebut menyebabkan remaja
memiliki risiko lebih besar untuk terpapar penyalahgunaan narkoba apabila tidak dibekali dengan
pengetahuan dan pemahaman yang memadai. Oleh karena itu, pemberian edukasi mengenai bahaya
penyalahgunaan narkoba sejak usia remaja menjadi salah satu langkah preventif yang penting untuk
membangun kesadaran serta membentuk sikap dalam menolak penyalahgunaan narkoba. Selain itu,
remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba memerlukan perhatian, pendampingan, dan
intervensi yang tepat. Upaya pencegahan melalui pendidikan, penyediaan informasi yang benar, serta
dukungan dari sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial menjadi strategi yang penting untuk
melindungi remaja dari penyalahgunaan narkoba sekaligus mendukung perkembangan dan
keberhasilan pendidikan mereka (Roviqoh Budiono & Wahdan Najib Habiby, 2023).

Sebagai salah satu lingkungan yang berperan dalam membentuk karakter dan perilaku peserta
didik, sekolah memiliki posisi strategis dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Salah satu
upaya preventif yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan sosialisasi anti narkoba. Kegiatan ini
tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi mengenai bahaya fisik, psikologis, maupun sosial
akibat penyalahgunaan narkoba, tetapi juga untuk meningkatkan pengetahuan, membangun
kesadaran, serta menumbuhkan sikap penolakan terhadap penyalahgunaan narkoba di kalangan
remaja. Sosialisasi yang dilaksanakan secara efektif diharapkan mampu membekali siswa dengan
keterampilan hidup (life skills), seperti kemampuan mengambil keputusan yang tepat, mengelola
tekanan dari teman sebaya, serta memiliki keberanian untuk menolak ajakan yang mengarah pada
penyalahgunaan narkoba (Roviqoh Budiono & Wahdan Najib Habiby, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi maupun penyuluhan
mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba mampu meningkatkan pengetahuan peserta. Penelitian
yang dilakukan oleh Devi & Anwar, (2022) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada siswa SMA
berdasarkan hasil pretest dan posttest. Selanjutnya, (Gazalah dkk., 2022) juga melaporkan bahwa
layanan informasi sebagai tindakan preventif berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa
mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA melalui desain one-group pretest—posttest. Hasil yang
sejalan juga ditemukan oleh Safira dkk., (2025) yang menyatakan bahwa penyuluhan bahaya
penyalahgunaan narkoba efektif meningkatkan pengetahuan peserta setelah diberikan intervensi
edukasi.

Berbagai kegiatan edukasi dan penyuluhan mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba telah
dilaksanakan pada kelompok usia sekolah dan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta. Penelitian yang dilakukan oleh Devi & Anwar, (2022) menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba memberikan peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada siswa SMA berdasarkan hasil pretest dan posttest. Selanjutnya, (Gazalah dkk., 2022)
juga melaporkan bahwa layanan informasi sebagai tindakan preventif berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman siswa mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA melalui desain one-group
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pretest-posttest. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Safira dkk., (2025) yang menyatakan bahwa
penyuluhan bahaya penyalahgunaan narkoba efektif meningkatkan pengetahuan peserta setelah
diberikan intervensi edukasi.

Berdasarkan hasil koordinasi dan identifikasi awal bersama pihak SMA Negeri 3 Penajam Paser
Utara, diketahui bahwa edukasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba masih diperlukan sebagai
bagian dari upaya pencegahan di lingkungan sekolah. Pihak sekolah memandang bahwa siswa perlu
memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai jenis narkoba, dampak penyalahgunaan,
faktor risiko, serta upaya pencegahannya. Kebutuhan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan
sosialisasi anti narkoba sebagai bentuk edukasi preventif bagi siswa. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan
dengan melibatkan narasumber dari Badan Narkotika Nasional (BNN) dan membahas materi
mengenai pengertian narkoba, jenis-jenis narkoba, dampak penyalahgunaan, faktor risiko, upaya
pencegahan, serta aspek hukum. Penyampaian materi menggunakan media presentasi dan video
edukasi serta dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab, sehingga peserta tidak hanya
memperoleh informasi secara langsung, tetapi juga memiliki kesempatan untuk memperdalam
pemahaman melalui interaksi selama kegiatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas sosialisasi anti-narkoba dalam meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 3 Penajam
Paser Utara mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan
skor pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan sosialisasi, sehingga
perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi mengenai bahaya penyalahgunaan
narkoba dapat diketahui

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
mengevaluasi perubahan pengetahuan siswa setelah mengikuti program sosialisasi anti narkoba.
Evaluasi kegiatan menggunakan desain One Group Pretest—Posttest, yaitu pengukuran pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan sosialisasi pada kelompok yang sama. Pretest diberikan
sebelum materi sosialisasi disampaikan, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh rangkaian
sosialisasi selesai. Perbedaan skor antara pretest dan posttest digunakan untuk mengevaluasi
perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Desain One Group Pretest—
Posttest merupakan salah satu desain evaluasi pada satu kelompok yang memungkinkan perubahan
hasil pengukuran sebelum dan sesudah pemberian kegiatan dapat diamati (Capili & Anastasi, 2024).
Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Penajam Paser Utara, Desa Tengin Baru, Kecamatan
Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, pada 30 Juli 2026. Sekolah mitra
merupakan lokasi pelaksanaan kegiatan sekaligus pihak yang membantu dalam koordinasi peserta
dan teknis pelaksanaan sosialisasi. Peserta kegiatan merupakan siswa SMA Negeri 3 Penajam Paser
Utara yang berasal dari 10 kelas. Sebanyak 60 siswa dilibatkan sebagai peserta evaluasi kegiatan,
dengan keterwakilan sedikitnya 5 siswa dari setiap kelas. Pemilihan peserta dilakukan secara acak dari
masing-masing kelas untuk memberikan keterwakilan peserta dari seluruh kelas yang ditetapkan
sebagai sasaran kegiatan. Peserta kegiatan tidak diposisikan sebagai sampel penelitian, tetapi sebagai
peserta pengabdian yang sekaligus menjadi responden dalam evaluasi perubahan pengetahuan.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan sosialisasi, tahap monitoring dan evaluasi, serta keberlanjutan kegiatan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi dan perizinan bersama Kepala SMA Negeri
3 Penajam Paser Utara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan. Koordinasi dilakukan untuk menentukan sasaran peserta, waktu dan tempat
pelaksanaan, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Pada kegiatan ini, SMA Negeri 3 Penajam Paser
Utara berperan sebagai mitra yang membantu menyediakan tempat, mengoordinasikan peserta,
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serta mendukung kelancaran pelaksanaan sosialisasi di lingkungan sekolah. Selanjutnya, tim
pengabdi melakukan koordinasi dengan Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai mitra
narasumber dalam kegiatan sosialisasi. BNN berperan dalam menyampaikan materi dan
memberikan edukasi kepada siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, faktor risiko,
dampak penyalahgunaan, upaya pencegahan, serta aspek hukum yang berkaitan dengan
narkoba. Tim pengabdi bertanggung jawab dalam perencanaan kegiatan, koordinasi dengan
pihak sekolah dan BNN, penyiapan instrumen evaluasi, pelaksanaan pretest dan posttest,
dokumentasi, serta pengolahan hasil evaluasi.

Pada tahap ini juga disiapkan instrumen evaluasi berupa tes pengetahuan berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan pilihan jawaban A-E. Soal disusun berdasarkan materi
yang akan disampaikan dalam kegiatan sosialisasi, meliputi pengertian narkoba, jenis-jenis
narkoba, dampak penyalahgunaan, faktor risiko, upaya pencegahan, dan aspek hukum terkait
penyalahgunaan narkoba. Instrumen digunakan dalam bentuk pretest dan posttest untuk
mengetahui perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti sosialisasi.

2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan
kepada peserta. Sebelum materi diberikan, peserta mengerjakan pretest untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal mengenai narkoba dan penyalahgunaannya. Pretest dikerjakan oleh seluruh
peserta sebelum kegiatan sosialisasi dimulai dengan waktu pengerjaan yang telah ditentukan oleh
tim pengabdi. Setelah pretest selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi sosialisasi
anti narkoba oleh narasumber dari BNN. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan
media presentasi dan video edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMA. Materi
mencakup pengertian dan jenis narkoba, dampak penyalahgunaan terhadap kesehatan dan
kehidupan sosial, faktor yang dapat meningkatkan risiko penyalahgunaan, upaya pencegahan,
serta konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba. Selama penyampaian materi, peserta
diberikan kesempatan untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan tanggapan
terhadap materi yang disampaikan. Tim pengabdi membantu mengondisikan peserta,
mendampingi proses kegiatan, serta memastikan seluruh rangkaian sosialisasi berjalan sesuai
dengan rencana. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan selama 2 jam yang terdiri atas pembukaan,
pretest, penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab, serta posttest. Setelah seluruh materi dan
rangkaian sosialisasi selesai, peserta mengerjakan posttest menggunakan instrumen yang sama
dengan pretest. Posttest diberikan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta setelah
mengikuti sosialisasi. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk melihat
perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan (Nurmala dkk., 2021). Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan sosialisasi anti narkoba disajikan pada Gambar 1.

(A) Peserta mengerjakan pretest (B) Penyampaian materi sosialisasi anti
narkoba oleh narasumber BNN
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> = S
(C) Peserta mengikuti sesi diskusi dan tanya (D) Peserta mengerjakan posttest
jawab
Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi Anti Narkoba di SMA Negeri 3 Penajam
Paser Utara

3. Tahap Analisis Data

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan keterlibatan
peserta dan keterlaksanaan setiap tahapan kegiatan. Tim pengabdi melakukan pemantauan
terhadap kehadiran dan partisipasi peserta, keterlaksanaan penyampaian materi, serta
keterlibatan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Hasil monitoring digunakan untuk
memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui hasil pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui gambaran skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
mengikuti sosialisasi. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
terhadap skor selisih antara posttest dan pretest sebagai dasar dalam menentukan teknik analisis
inferensial. Apabila data selisih berdistribusi normal, analisis dilanjutkan menggunakan Paired
Sample t-test. Apabila data selisih tidak berdistribusi normal, digunakan Wilcoxon Signed-Rank
Test sebagai alternatif nonparametrik untuk data berpasangan. Evaluasi menunjukkan adanya
perubahan pengetahuan peserta apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar
untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba (Anggraini dkk., 2025; Annisa dkk., 2025;
Mustainah dkk., 2026).

4. Keberlanjutan Kegiatan

Keberlanjutan kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah agar
informasi mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat terus disampaikan kepada
siswa melalui kegiatan edukasi sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat melanjutkan upaya
edukasi dan pencegahan melalui kegiatan pembinaan siswa serta berkoordinasi dengan pihak
terkait, termasuk BNN, apabila diperlukan. Hasil evaluasi kegiatan juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi sekolah dan tim pengabdi dalam merancang kegiatan edukasi anti narkoba
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi anti narkoba di SMA Negeri 3 Penajam Paser Utara menghasilkan
beberapa temuan yang mencerminkan keberhasilan dalam membangun kesadaran, sikap, dan
tindakan siswa terhadap bahaya narkotika. Sosialisasi dilakukan melalui ceramah. kesadaran siswa
terhadap bahaya narkoba merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba di lingkungan sekolah. Kesadaran ini dapat dilihat dari sejauh mana siswa memahami
dampak negatif narkoba terhadap kesehatan, pendidikan, hubungan sosial, dan masa depan mereka.
Melalui program sosialisasi anti narkoba, siswa diberikan informasi dan pemahaman mengenai jenis-
jenis narkoba, faktor penyebab penyalahgunaan, dampak yang ditimbulkan, serta cara menghindari
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dan mencegah penyalahgunaan narkoba (Yulianto & Hadiyanto, 2025). Hasil analisis statistik
deskriptif terhadap skor pretest dan posttest peserta disajikan pada Tabel 1. Analisis ini digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi pengetahuan siswa sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan sosialisasi anti narkoba.

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 60 60 90 74.17 8.242
Posttest 60 70 100 86.17 7.270

Valid N (listwise) 60

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 60 siswa SMA Negeri 3 Penajam Paser
Utara, diperoleh hasil pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi
anti narkoba. Nilai rata-rata pretest sebesar 74,17 dengan nilai minimum 60 dan maksimum 90. Setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 86,17 dengan nilai minimum
70 dan maksimum 100. Peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari pretest ke posttest sebesar 12 poin
atau sekitar 16,17% dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest. Selain peningkatan rata-rata, nilai
minimum juga meningkat dari 60 menjadi 70, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 90 menjadi
100. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan siswa setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi anti narkoba. Nilai standar deviasi juga mengalami penurunan, yaitu dari 8,242
pada pretest menjadi 7,270 pada posttest. Penurunan standar deviasi menunjukkan bahwa variasi skor
pengetahuan siswa setelah mengikuti sosialisasi lebih rendah dibandingkan sebelum kegiatan. Dengan
kata lain, skor posttest peserta cenderung lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-ratanya., hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi
anti narkoba. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata skor pengetahuan dari 74,17 pada
pretest menjadi 86,17 pada posttest. Namun, hasil statistik deskriptif ini hanya menggambarkan
perubahan skor pengetahuan secara umum. an belum menunjukkan apakah perbedaan antara skor
pretest dan posttest signifikan secara statistik. Oleh karena itu, dilakukan analisis inferensial
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil
analisis uji Wilcoxon terhadap skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Wilcoxon Ranks Test

N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest-pretest Negative Rank 44 5.50 22.00
Positive Rank 53P 30.77 1631.00
Ties 3¢
Total 60

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi anti-narkoba memberikan perubahan
terhadap pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan hasil Wilcoxon
Signed-Rank Test, dari 60 siswa terdapat 53 siswa yang mengalami peningkatan nilai pada posttest
dibandingkan dengan pretest (positive ranks), sedangkan 4 siswa mengalami penurunan nilai (negative
ranks) dan 3 siswa tidak mengalami perubahan (ties). Jumlah siswa yang mengalami peningkatan jauh
lebih besar dibandingkan dengan siswa yang mengalami penurunan maupun tidak mengalami
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perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, sebagian besar siswa
memperoleh peningkatan pemahaman mengenai materi yang disampaikan. Peningkatan tersebut
dapat menunjukkan bahwa penyampaian informasi secara langsung melalui kegiatan sosialisasi dapat
membantu siswa memahami bahaya penyalahgunaan narkoba. Materi yang diberikan dalam kegiatan
sosialisasi tidak hanya memberikan informasi mengenai dampak narkoba, tetapi juga dapat
meningkatkan kesadaran siswa mengenai risiko penyalahgunaan narkoba serta pentingnya
menghindari perilaku yang dapat mengarah pada penyalahgunaan zat tersebut. Pemberian edukasi
kepada remaja menjadi penting karena pada masa ini siswa berada pada tahap perkembangan yang
ditandai dengan rasa ingin tahu, keinginan mencoba hal baru, serta adanya pengaruh lingkungan dan
teman sebaya. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi anti narkoba tidak hanya memberikan informasi
mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, tetapi juga dievaluasi berdasarkan perubahan
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test yang
digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Test Statistics
Posttest - Pretest
Z -6.443b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil uji Wilcoxon memperkuat temuan pada tabel Test Statistics, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mengalami peningkatan skor setelah mengikuti sosialisasi. Hasil pengujian
statistik menunjukkan nilai Z sebesar -6,443 dengan nilai signifikansi p <0,001. Nilai tersebut lebih kecil
daripada taraf signifikansi yang digunakan, yaitu a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
sosialisasi anti narkoba. Dengan mempertimbangkan dominasi positive ranks serta peningkatan nilai
rata-rata dari 74,17 pada pretest menjadi 86,17 pada posttest, perbedaan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti program.

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan pengetahuan siswa setelah
diberikan sosialisasi anti-narkoba. Nilai N-Gain menunjukkan besarnya peningkatan skor dari pretest
ke posttest dengan mempertimbangkan skor maksimum yang dapat dicapai. Perhitungan N-Gain
dilakukan menggunakan rumus yang digunakan oleh (Mahardika dkk., 2024), yaitu:

— Spost - Spre
g SM ideal — Spre
Keterangan:
g : Gain Skor
Spost : Nilai Posttest Siswa
Spre : Nilai Pretest Siswa

Sumidgear : Nilai Maksimal Test

Berdasarkan teori menurut (Hake, 1998), yang mengelompokkan efektivitas peningkatan
menjadi tinggi (g = 0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (g < 0,3), nilai N-Gain sebesar 0,465 dalam
pengabdian ini termasuk dalam kategori sedang. Pola serupa juga muncul pada penelitian anti narkoba
berbasis sekolah lainnya dalam lima tahun terakhir. (Defilia Anogra Riani dkk., 2025) menunjukkan
bahwa penyuluhan yang dilakukan dalam satu pertemuan dapat secara signifikan mengubah
pengetahuan siswa (p < 0,05), tetapi tidak mencakup seluruh aspek materi secara merata. Menurut
(Azhar dkk., 2023), mencatat bahwa meskipun persentase siswa berpengetahuan baik meningkat
drastis setelah pendidikan, beberapa siswa masih tetap berada dalam kategori pengetahuan yang
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cukup. Kesamaan pola tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang hanya dilakukan dalam satu sesi
memiliki keterbatasan dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara maksimal. Hal ini berkaitan
dengan materi mengenai narkoba yang cukup luas, meliputi jenis zat, dampak terhadap tubuh,
konsekuensi hukum, serta strategi dalam menolak pengaruh lingkungan sosial, sehingga satu kali
sosialisasi belum cukup untuk membahas seluruh materi secara mendalam. Selain itu, kategorisasi
Hake pada dasarnya lebih sesuai untuk pembelajaran yang berlangsung dalam jangka waktu relatif
panjang, sedangkan sosialisasi anti-narkoba merupakan intervensi dengan durasi yang singkat. Oleh
karena itu, kategori N-Gain sedang yang diperoleh tidak menunjukkan bahwa program tidak berhasil,
tetapi mencerminkan adanya peningkatan pengetahuan yang masih dipengaruhi oleh keterbatasan
durasi dan intensitas kegiatan. Hasil tersebut sekaligus menunjukkan pentingnya kegiatan lanjutan
agar pengetahuan yang telah diperoleh peserta dapat diperkuat dan dipertahankan.

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat menjadi salah satu pendekatan
edukatif untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba dan
upaya pencegahannya. Temuan tersebut sejalan dengan (Ayyal dkk., 2026) yang menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai bahaya narkoba pada siswa dapat meningkatkan
pengetahuan peserta terhadap risiko penyalahgunaan narkoba. Hal ini juga diperkuat oleh (Rani Okta
Felani, Siti Aminah, Ahmad Marsehan, 2025) yang menegaskan bahwa pemberian edukasi berbasis
sekolah dapat memperluas pemahaman siswa mengenai jenis-jenis narkoba serta dampak buruk yang
ditimbulkannya. Selain itu, (Azizah Sitompul dkk., 2024) turut mengonfirmasi bahwa pendekatan
sosialisasi dan intervensi edukatif dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai
penyalahgunaan narkoba.

Selain peningkatan pengetahuan siswa, kegiatan pengabdian ini menghasilkan luaran berupa
materi edukasi anti narkoba yang disampaikan selama kegiatan dan dapat dimanfaatkan kembali oleh
pihak sekolah sebagai bahan informasi bagi siswa. Materi tersebut mencakup pengertian dan jenis-jenis
narkoba, dampak penyalahgunaan, faktor risiko, upaya pencegahan, serta aspek hukum yang
berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba. Melalui adanya materi tersebut, sekolah memiliki bahan
yang dapat digunakan kembali dalam kegiatan edukasi, pembinaan siswa, maupun penyampaian
informasi pada kegiatan sekolah yang berkaitan dengan pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Berdasarkan hasil kegiatan, edukasi mengenai bahaya narkoba perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan tidak hanya melalui satu kali sosialisasi. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan
dapat dilakukan melalui pemberian informasi anti narkoba secara berkala, pengintegrasian materi
pencegahan narkoba dalam kegiatan pembinaan siswa, serta koordinasi antara sekolah dengan pihak
terkait seperti Badan Narkotika Nasional (BNN). Sekolah juga dapat melanjutkan penyebaran materi
edukasi melalui media informasi yang tersedia di lingkungan sekolah sehingga pesan pencegahan
dapat diterima siswa secara berulang. Oleh karena itu, luaran kegiatan tidak hanya berupa
peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa selama sosialisasi, tetapi juga berupa materi edukasi
yang dapat dimanfaatkan sekolah dan rekomendasi mekanisme edukasi berkelanjutan sebagai bagian
dari upaya preventif terhadap penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian, sosialisasi anti narkoba di SMA Negeri 3
Penajam Paser Utara menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai bahaya
penyalahgunaan narkoba. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 74,17 pada pretest
menjadi 86,17 pada posttest. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,465 menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan peserta berada pada kategori sedang. Selain itu, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank
memperoleh nilai Z sebesar -6,443 dengan p < 0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pengetahuan siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi. Dengan
demikian, berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, kegiatan sosialisasi memberikan perubahan
positif pada skor pengetahuan siswa mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Keberlanjutan
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edukasi mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba tetap diperlukan agar informasi yang telah
diberikan dapat diperkuat dan disampaikan secara berkala kepada siswa.
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